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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN ANDALIMAN  (Zanthoxylum acathopodium DC.) 

TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus
Dan Escherichia coli
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ABSTRAK
Indonesia merupakan negara yang kaya akan rempah-rempah. Rempah-rempah mengandung senyawa bioaktif.Secara farmakologis, ekstrak tumbuhan dilaporkan memiliki sifat antimikroba, serta kaya akan antioksidan. Daun andaliman (Zanthoxylum acathopodium DC.) menghasilkan metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, saponin dan tanninPenelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui kemampuan ekstrak etanol daun andaliman dalam menghambat pertumbuhan  Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. mengetahui kemampuan ekstrak etanol daun andaliman dalam menghambat pertumbuhan  Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.
Metode penelitian ini  adalah eksperimental meliputi pembuatan ekstrak etanol daun andaliman dengan metode maserasi, skrining fitokimia dan uji aktivitas ekstrak etanol daun andaliman terhadap bakteri staphylococcus aureus dan Escherichia coli dengan konsentrasi 10%, 20%, 30%,, 40%: kontrol +(kloramfenikol) dan kontrol – (DMSO). Pengujian daya hambat bakteri dengan metode difusi agar. 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa simplisi dan ekstrak etanol daun andaliman, mengandung golongan senyawa flavonoid, tannin, triterpenoid dan alkaloid. Uji Duncandiketahui bahwa uji aktivitas bakteri Staphylococcus aureus dengan konsentrasi 40%, 30%, 20%, 10% menujukkan adanya perbedaan yang bermakna dan pada uji aktivitas bakteri Escherichia coli menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna pada konsentrasi 40%, 30% dan 20% namun tidak ada perbedaan yang bermakna pada konsentrasi 10%. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun andaliman memiliki aktivitas yang lebih baik dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli
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THE ANTIBACTERIAL ACTIVITY TESTOF ANDALIMAN LEAF (Zanthoxylum acanthopodium DC.) ETHANOL EXTRACT IN   Staphylococcus  aureus and Escherichia coli
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ABSTRACT
Indonesia is a country rich in spices. Spices contain bioactive compounds. Pharmacologically, plant extracts are reported to have antimicrobial properties where the leaves, root stems and fruits for treatment such as abdominal pain, rheumatism and toothache, and are rich in antioxidants. Andaliman leaves (Zanthoxylum acanthopodium DC.) produce secondary metabolites such as flavonoids, alkaloids, saponins and tannins 

The objective of the research was to determine the content of secondary metabolites and look at the antibacterial activity of ethanol extract of andaliman leaves on staphylococcus aureus and Escherichia coli bacteria. The research method included the ethanol extract manufacture of andaliman leaves by maceration method, phytochemical screening and test of ethanol extract activity of andaliman leaves on staphylococcus aureus and Escherichia coli bacteria with concentrations of 10%, 20%, 30%, 40%: control + (chloramphenicol) and control – (DMSO). Testing the taste of bacteria by diffusion method order. 

The results of the research showed that simplisia and ethanol extract of andaliman leaves, containing flavonoid, tannin, triterpenoid and alkaloid compound groups. Duncan's test found that the bacterial activity test Staphylococcus aureus with concentrations of 40%, 30%, 20%, 10% showed significant differences and in the Escherichia coli bacterial activity test showed significant differences in concentrations of 40%, 30% and 20% but no meaningful difference in concentrations of 10%. It can be concluded that andaliman leaf ethanol extract has better activity in inhibiting the growth of staphylococcus aureus and Escherichia coli bacteria
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